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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan data yang telah disajikan dan dianalisis menggunakan regresi 

data panel, maka akhir dari pembahasan penelitian ini disajikan beberapa 

kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penyajian data yang telah dikemukakan 

pada bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Pendapatan Asli Daerah (PAD) secara parsial berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah di wilayah 

Gerbangkertasusila. Semakin besar PAD maka kinerja keuangan 

pemerintah daerah semakin baik. Hal ini dapat terjadi karena pemerintah 

dapat menggali potensi yang dimiliki daerahnya. 

5.1.2 Dana perimbangan secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kinerja keuangan pemerintah daerah di wilayah Gerbangkertasusila. 

Semakin tinggi dana perimbangan yang diterima pemerintah daerah akan 

menurunkan kinerja keuangan daerah. Hal ini dapat terjadi karena 

besarnya dana perimbangan membuat pemerintah daerah bergantung pada 

dana tersebut dan tidak mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh 

daerah. 

5.1.3 Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah di wilayah 
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Gerbangkertasusila. Hal ini berarti besar atau kecilnya SILPA tidak 

mempengaruhi baik atau tidaknya kinerja keuangan pemerintah daerah. 

5.1.4 Pendapatan Asli Daerah, dana perimbangan, dan Sisa Lebih Pembiayaan 

Anggaran berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan 

pemerintah daerah di wilayah Gerbangkertasusila. Jika ketiga variabel 

independen bertambah atau berkurang secara bersama-sama maka variabel 

dependen akan ikut bertambah atau berkurang searah dengan variabel 

independen. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

5.2.1 Penelitian ini hanya menggunakan satu indikator untuk pengukuran kinerja 

yaitu rasio kemandirian. 

5.2.2 Wilayah yang menjadi sampel pada penelitian ini masih terbatas hanya 

berjumlah 5 (lima) Kota/Kab di wilayah Gerbangkertasusila. 

5.2.3 Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya berjumlah 

tiga variabel. Masih terdapat variabel lain yang dapat mempengaruhi 

kinerja keuangan pemerintah daerah. 

5.3 Saran 

5.3.1 Pemerintah daerah harus mengoptimalkan potensi daerah agar tidak terus 

bergantung pada pemerintah pusat/provinsi. 

5.3.2 Sebagai pusat wilayah, Kota Surabaya dapat memberikan contoh 

pengoptimalan PAD kepada daerah lainnya. 

5.3.3 Bagi peneliti selanjutnya, dapat menggunakan rasio pengukuran kinerja 

keuangan yang berbeda.  


